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SUMMARY 

Dian Elsi Angraeni. Effectiveness of Various Herbicides in Weed Control of 

Mature Crops in Oil Palm Plantations (Elaeis guineensis Jack.). (Supervised by 

Yakup ). 

 

The selection of herbicides and the use of the right dose is one of the factors that 

determine the success of weed control. The goal of this study was to identify the 

best herbicide for use in oil palm farms. From November 2022 to February 2023, 

researchers from PT Intimegah Bestari Pertiwi in Kemang, Sanga Desa District, 

Musi Banyuasin Regency, Indonesia, gathered data. A total of 10 different 

treatments were employed across 3 separate replications in this randomized block 

design (RBD) research. The treatments ranged from no herbicide (P1) to 3 liters per 

hectare (P2) to 5 liters per hectare (P3) to 1.5 liters per hectare (P4) to 2 liters per 

hectare (P5) to 1 liter per hectare (P6) to 2 liters per hectare (P7) to 75 grams per 

hectare (P8) to 100 grams per hectare (P9). Herbicide treatment significantly 

affected weed dry weight at 4 MSA, but not at 8 MSA or 12 MSA, according to 

cidyl analysis of variance data. Before application, the weed vegetation was 

analyzed, and the findings showed that there were 4 grassy weed species, 7 

broadleaf weed species, and 1 puzzle weed species. The Sum Dominance Ranking 

(SDR) Value of weeds varies. Weeds with an SDR greater than 5% are revealed by 

the study namely in the grass leaf weed group there was 1 species, namely Ottochloa 

nodosa 38.4%, broad leaves there were 3 types of weeds namely Clidemia hirta 

12.3%, Legazpia polygonoides Beth 10.6% , Borreria alata 6.41%, Melastoma 

candidum L. 6.14%. There is 1 species of weeds in the puzzle type, namely Scleria 

sumatrensis 9.59%. and based on direct visual observations in the field, the use of 

herbicides in each treatment showed 0 or no symptoms of poisoning (toxic) to oil 

palm plants. 
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RINGKASAN 

Dian Elsi Angraeni. Efektivitas Berbagai Herbisida dalam dalam Pengendalian 

Gulma pada tanaman menghasilkan di perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jack.) (Dibimbing oleh Yakup). 

 

Penentuan herbisida menentukan keberhasilan pengendalian gulma jika digunakan 

dengan tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi herbisida 

terbaik untuk digunakan di perkebunan kelapa sawit. Dari November 2022 hingga 

Februari 2023, peneliti dari PT Intimegah Bestari Pertiwi di Kemang, Kecamatan 

Sanga Desa, Kabupaten Musi Banyuasin, Indonesia, mengumpulkan data. 

Sebanyak 10 perlakuan berbeda digunakan dalam 3 ulangan terpisah dalam 

penelitian Rancangan Acak Kelompok (RAK) ini. Perlakuan berkisar dari tanpa 

herbisida (P1) hingga 3 liter per hektar (P2) hingga 5 liter per hektar (P3) hingga 

1,5 liter per hektar (P4) hingga 2 liter per hektar (P5) hingga 1 liter per hektar (P6) 

hingga 2 liter per hektar (P7) s/d 75 gram per hektar (P8) s/d 100 gram per hektar 

(P9). Perlakuan herbisida secara signifikan mempengaruhi berat kering gulma pada 

4 MSA, tetapi tidak pada 8 MSA atau 12 MSA, menurut analisis cidyl dari data 

varians. Sebelum aplikasi, vegetasi gulma dianalisis, dan temuan menunjukkan 

bahwa terdapat 4 spesies gulma berumput, 7 spesies gulma berdaun lebar, dan 1 

spesies gulma teka-teki. Nilai Sum Dominance Ranking (SDR) gulma bervariasi. 

Gulma dengan SDR lebih besar dari 5% diungkapkan oleh penelitian yaitu gulma 

golongan daun rumput yaitu Ottochloa nodosa 38,4%, daun lebar terdapat 3 jenis 

gulma yaitu Clidemia hirta 12,3%, Legazpia polygonoides Beth 10,6%, Borreria 

alata 6,41%, Melastoma candidum L. 6,14%. Golongan gulma pada jenis teki-

tekian terdapat 1 spesies yaitu Scleria sumatrensis 9,59%.  dan  berdasarkan 

pengamatan di langsung secara visual di lapangan , penggunaan herbisida tidak 

ditemukan adanya gejala keracunan (toksik ) terhadap tanaman kelapa sawit. 

 

Kata Kunci : Gulma, herbisida, dan kelapa sawit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perkebunan sering menanam kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). dimana 

memainkan peran penting untuk perkembangan ekonomi Indonesia. Selain 

berfungsi sebagai penghasil minyak nabati, kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

juga berperan sebagai bahan baku pada industri makanan, kosmetik, serta bahan 

bakar nabati. (Koriyando et al., 2014). Menurut Badan Pusat Statistik 2020, jumlah 

produksi CPO (Crude Palm Oil) Indonesia berdasarkan status pengusahaan di tahun 

2020 berjumlah 44.759.147 ton. Produktivitas penting dipertahankan agar 

mendapatkan hasil yang memuaskan, namun terdapat penurunan produktivitas dan 

pertumbuhan pada kelapa sawit yang di sebabkan oleh gulma. 

Gulma merupakan salah satu halangan untuk meningkatkan produktivitas 

dalam pengolahan kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Keberadaan gulma di 

lahan perkebunan bisa menyebabkan persaingan untuk menyerap nutrisi, cahaya, 

air, dan ruang untuk mengembang. Hama dan penyakit juga dapat tumbuh subur 

pada gulma. (Aini et al., 2014). Selain itu, gulma juga dapat mengganggu aktivitas 

pemanenan dan memungut buah yang jatuh serta mengurangi efektivitas 

pemupukan. (Koriyando et al., 2014).  

Gulma dapat menyebabkan kerugian perlahan dengan berinteraksi dengan 

tanaman dalam waktu lama. Kerugian tersebut disebabkan oleh gulma dan tanaman 

yang berjuang untuk sumber daya yang terbatas untuk berkembang adalah contoh 

media pertumbuhan. Selain itu, beberapa gulma menimbulkan kerugian melalui 

alelopati yang merugikan tanaman (Purnama Sari et al., 2020). Selain, gulma dapat 

bertindak sebagai tempat penyimpanan beberapa penyakit tanaman dan serangga 

dimana merugikan hasil perkebunan. Makanya, gulma penting dikendalikan supaya 

tidak mengganggu produktivitas perkebunan dan mengurangi hasil panen. 

(Oktaviani et al., 2014). 

Metode kimiawi dengan herbisida bisa untuk pengendalian gulma, ini lebih 

praktis serta menguntungkan dibanding metode lainnya jika dilihat dari biaya 

maupun perlakuannya yang lebih singkat (Umiyati et al., 2018). untuk melakukan 

pengendalian gulma kita perlu memilih herbisida yang tepat agar pengendalian 
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tersebut bisa lebih efisien. 

Pemilihan herbisida bisa menentukan tingkat keberhasilan dalam 

pengendalian gulma jika tepat. Glifosat yaitu perkebunan kelapa sawit  Elaeis 

guineensis Jacq.) menggunakan bahan kimia herbisida cukup kuat yang tersedia. ( 

(Bilkis et al., 2022). Bahan aktif ini bersifat sistemik non selektif dan diaplikasikan 

saat gulma telah tumbuh. Selain itu digunakan juga formula dasar glifosat yaitu 

garam isopropilamina glifosat. Herbisida berbahan aktif Gulma pada pertanian 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) juga dapat dikelola dengan menggunakan 

2,4-D dimethyl amine.   Bahan aktif dengan sifat sistemik serta selektif yang banyak 

digunakan dalam mengendalikan gulma daun lebar maupun rumput teki (Tobing et 

al., 2019). 

Penelitian diperlukan untuk menentukan akurat atau tidaknya uraian berikut 

keefektifan beberapa jenis bahan aktif herbisida dalam mencegah penyebaran 

gulma pada pertanian kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) yang sudah mapan 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Gulma kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) menjadi fokus penelitian ini, 

dan tujuannya adalah untuk mengidentifikasi komponen aktif herbisida yang paling 

efektif untuk tujuan ini sudah mapan   

 

1.3 Hipotesis 

 Hipotesisi/premis penelitian ini adalah bahwa jenis dan konsentrasi 

herbisida tertentu dapat secara efektif mengekang perkembangan gulma di 

Tanaman Penghasil (TM).di Pekebunan Kelapa Sawit dan tidak menimbulkan 

toksisitas tanaman.
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